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Lampiran 6  
PROSEDUR PENELITIAN 
Petunjuk pelaksanaan tes : 
a. Kelincahan  
Instrumen yang digunakkan untuk mengukur kelincahan 
menggunakkan tes Hexagonal Obstacle (Ismaryati, 2006: 46) untuk anak usia 
10 tahun ke atas yang memiliki tingkat validitas 0,912 dengan tingkat 
reliabilitas instrumen 0,9500 
Alat dan perlengkapan : 
1. Stopwatch digital. 
2. Isolasi berwarna. 
3. Lapangan hexagon. 
Pelaksanaan tes : 
1. Testi berdiri di titik tengah lapangan, menghadap sisi F . 
2. Tes dimulai dengan aba-aba “YA” stopwatch dihidupkan. 
3. Begitu aba-aba “YA” testi meloncat dengan dua kaki bersama-sama ke 
sisi A, B, C, D, E, F (satu putaran). Posisi badan tetap menghadap ke 
depan (sisi F). Sebelum meloncat dari satu sisi ke sisi yang lain, harus 
kembali ke titik tengah lebih dahulu.  
4. Ketinggian loncatan : 
Dari titik tengah ke sisi A = 33,02 cm. 
Dari titik tengah ke sisi B = 20,32 cm. 
Dari titik tengah ke sisi C = 25,40 cm. 
Dari titik tengah ke sisi D = 20,32 cm. 
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Dari titik tengah ke sisi E = 35,56 cm. 
Dari titik tengah ke sisi F = 20,32 cm. 
Untuk mengontrol ketinggian loncatan, pada setiap sudut didirikan tiang. 
Setiap tiang dihubungkan dengan elastik, sesuai dengan ketinggian yang 
telah ditentukan.  
5. Tes dilakukan 3 putaran berturut-turut tanpa diselingi dengan istirahat. 
6. Setiap satu putaran diambil waktunya. 
7. Testi dianggap gagal apabila : 
- Tidak dapat melakukan tes tiga putaran berturut-turut tanpa istirahat. 
- Tidak dapat meloncat ke salah satu sisi dengan ketinggian yang telah 
ditentukan. 
8. Tes ulangan dikerjakan bila testi telah beristirahat selama 5 menit. 
Penilaian : 
Waktu terbaik diantara ketiga putaran digunakan untuk menilai 
kelincahan testi. 
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b. Kelentukan 
Instrumen yang digunakkan untuk mengukur kelincahan 
menggunakkan tes Sit and Reach (Ismaryati, 2006: 102) untuk anak usia 5 
tahun ke atas yang memiliki tingkat validitas 0,926 dengan tingkat reliabilitas 
instrumen 0,9614. 
Alat dan perlengkapan : 
       Box khusus yang dibuat untuk keperluan. 
Pelaksanaan : 
1. Testi duduk selunjur tanpa sepatu, lutut lurus, telapak kaki menempel 
pada sisi box. 
2. Kedua tangan lurus diletakkan di atas ujung box, telapak tangan 
menempel dipermukaan box. 
3. Dorong dengan tangan sejauh mungkin, tahan satu detik, catat hasilnya. 
4. Dilakukan empat kali ulangan. 
5. Pada saat tangan mendorong ke depan kedua lutut harus tetap lurus. 
6. Dorongan harus dilakukan dengan dua tangan bersama-sama, bila tidak 
tes harus diulang. 
7. Sebelum melakukan tes harus pemanasan terlebih dahulu. 
Penilaian :  
Raihan terjauh dari ke empat ulangan merupakan nilai kelentukan punggung 
bawah testi. Angka dicatat sampai mendekati 1 cm.  
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c. Keterampilan  Sepak Sila  
Untuk tes keterampilan bermain sepaktakraw khususnya sepak sila 
adalah buatan M. Husni Thamrin. (1995) yang memiliki tingkat validitas 
0,825 dengan tingkat reliabilitas instrumen 0,834. 
Alat dan perlengkapan : 
1. Bola takraw. 
2. Stopwatch. 
3. Alat tulis menulis 
Pelaksanaan tes : 
1. Sepak sila dilakukan pada tempat yang telah ditentukan. 
2. Aba-aba “mulai” testi melakukan sepak sila, petugas mulai 
menghidupkan stopwatch serta menghitung frekuensi sepak sila testi. 
3. Sepak sila dihitung setelah sepakan bola pertama (sepakan pertama tidak 
dihitung). 
4. Jika bola jatuh dan waktu masih ada, testi boleh melakukan sepak sila 
lagi dan dihitung dilanjutkan lagi setelah sepakan pertama. 
5. Aba-aba “berhenti” stopwatch dimatikan testi menghentikan sepak sila. 
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Lampiran 7 
TABEL SKOR 
 
No 
data mentah  t‐score 
X1 X2 Y X1 X2 Y 
(detik) (cm) (kali) t-score t-score t-score 
1 8 16 58 36.53  76.48  77.30 
2 7 10.5 45 44.95  49.76  65.02 
3 5 10.5 25 61.78  49.76  46.13 
4 6 10 28 53.37  47.33  48.96 
5 6 10.5 22 53.37  49.76  43.29 
6 7 7 25 44.95  32.75  46.13 
7 5 8 15 61.78  37.61  36.68 
8 7 10.5 23 44.95  49.76  44.24 
9 6 13 33 53.37  61.90  53.68 
10 6 7.5 20 53.37  35.18  41.40 
11 5 10.5 19 61.78  49.76  40.46 
12 5 8 18 61.78  37.61  39.52 
13 8 12 41 36.53  57.05  61.24 
14 5 10 22 61.78  47.33  43.29 
15 6 10 24 53.37  47.33  45.18 
16 8 12 38 36.53  57.05  58.41 
17 5 10 25 61.78  47.33  46.13 
18 8 12 35 36.53  57.05  55.57 
19 7 11 30 44.95  52.19  50.85 
20 8 12 36 36.53  57.05  56.52 
mean  6.40  10.55 29.10 50.00  50.00  50.00 
SD  1.19  2.06 10.59 10.00  10.00  10.00 
 
 
 
 
 
 
79 
 
Lampiran 8 
                                    DESKRIPSI STATISTIK 
Statistik Kelincahan 
Jumlah 20 
Rata-rata 6,4 
Nilai Tengah 6,0 
Nilai Sering Muncul 5,0 
Simpangan Baku 1,19 
Range 3,0 
Nilai Minimal 5,0 
Nilai Maksimal 8,0 
 
Statistik Kelentukan 
Jumlah 20 
Rata-rata 10,55 
Nilai Tengah 10,50 
Nilai Sering Muncul 10,50 
Simpangan Baku 2,06 
Range 9,0 
Nilai Minimal 7,0 
Nilai Maksimal 16,0 
 
Statistik sepak sila 
Jumlah 20 
Rata-rata 29,10 
Nilai Tengah 25,00 
Nilai Sering Muncul 25,00 
Simpangan Baku 10,59 
Range 43,0 
Nilai Minimal 15,0 
Nilai Maksimal 58,0 
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Lampiran 9 
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 
Kelincahan 
Interval Kelas Frekuensi Persentase 
5‐6  11 55.0% 
7‐8  9 45.0% 
Total 20 100,00% 
 
Kelentukan 
Interval Kelas Frekuensi Persentase 
7‐8  4  20.0% 
9‐10  4  20.0% 
11‐12  10  50.0% 
13‐14  1  5.0% 
15‐16  1  5.0% 
Total 20 100,0% 
 
 
Keterampilan Sepak sila 
Interval Kelas Frekuensi Persentase 
15‐21  4  20.0% 
22‐28  8  40.0% 
29‐35  3  15.0% 
36‐42  3  15.0% 
43‐49  1  5.0% 
50‐56  0 0.0% 
57‐63  1 5.0% 
Total 20 100,0% 
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Lampiran 10 
Uji Normalitas Data 
Chi-Square Test 
Descriptives 
 
 
 
 
Descriptive Statistics
20 5.00 8.00 6.4000 1.1877
20 7.00 16.00 10.5500 2.0577
20 15.00 58.00 29.1000 10.5875
20
Kelincahan
Kelentukan
Ketrampilan
Valid N (listwise)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kelincahan
6 5.0 1.0
5 5.0 .0
4 5.0 -1.0
5 5.0 .0
20
5.00
6.00
7.00
8.00
Total
Observed N Expected N Residual
Kelentukan
1 2.2 -1.2
1 2.2 -1.2
2 2.2 -.2
4 2.2 1.8
5 2.2 2.8
1 2.2 -1.2
4 2.2 1.8
1 2.2 -1.2
1 2.2 -1.2
20
7.00
7.50
8.00
10.00
10.50
11.00
12.00
13.00
16.00
Total
Observed N Expected N Residual
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Ketrampilan
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
2 1.2 .8
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
3 1.2 1.8
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
1 1.2 -.2
20
15.00
18.00
19.00
20.00
22.00
23.00
24.00
25.00
28.00
30.00
33.00
35.00
36.00
38.00
41.00
45.00
58.00
Total
Observed N Expected N Residual
Test Statistics
.400 9.700 3.800
3 8 16
.940 .287 .999
Chi-Square a,b
df
Asymp. Sig.
Kelincahan Kelentukan Ketrampilan
0 cells (.0%) have expected frequencies less than 5.
The minimum expected cell frequency is 5.0.
a. 
9 cells (100.0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 2.2.
b. 
17 cells (100.0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 1.2.
c. 
83 
 
Lampiran 11 
Uji Linieritas 
Ketrampilan  * Kelincahan 
 
 
Ketrampilan  * Kelentukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ANOVA Table
1287.317 3 429.106 8.149
1238.688 1 1238.688 23.525
48.629 2 24.314 .462
842.483 16 52.655
2129.800 19
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Ketrampilan * Kelincahan
Sum of
Squares df Mean Square F S
ANOVA Table
1652.750 8 206.594 4.764
1377.532 1 1377.532 31.764
275.218 7 39.317 .907
477.050 11 43.368
2129.800 19
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Ketrampilan * Kelentukan
Sum of
Squares df Mean Square F S
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Lampiran 12 
Uji Korelasi Parsial 
Correlations 
 
 
 
Correlations 
 
 
  
Correlations
1.000 .763**
. .000
20 20
.763** 1.000
.000 .
20 20
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Kelincahan
Ketrampilan
Kelincahan Ketrampilan
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlations
1.000 .804**
. .000
20 20
.804** 1.000
.000 .
20 20
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Kelentukan
Ketrampilan
Kelentukan Ketrampilan
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Lampiran 13 
Uji Korelasi ganda  
 
  
Model Summary
.891a .793 .769 5.0900
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Kelentukan, Kelincahana. 
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Lampiran 14 
Analisis Regresi Berganda 
Regression 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removedb
Kelentukan,
Kelincahan
a . Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Ketrampilanb. 
Model Summary
.891a .793 .769 5.0900
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Kelentukan, Kelincahana. 
ANOVAb
1689.360 2 844.680 32.603 .000a
440.440 17 25.908
2129.800 19
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kelentukan, Kelincahana. 
Dependent Variable: Ketrampilanb. 
Coefficientsa
26.997 7.071 3.818 .001
4.089 1.179 .459 3.469 .003
2.837 .680 .551 4.171 .001
(Constant)
Kelincahan
Kelentukan
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardi
zed
Coefficien
ts
t Sig.
Dependent Variable: Ketrampilana. 
87 
 
Lampiran 15 
Bobot Sumbangan Relatif 
 
%100
.
% 11 xJK
YX
XSR   
%100
440.440
2.182% 1 xXSR   
     = 41,37% 
  %100
.
% 22 xJK
YX
XSR     
%100
440.440
9.332% 2 xXSR   
     = 75.66% 
 
Bobot sumbangan efektif 
 
  SE%X1 = SR%X1 . R2 
    = 41,37 . 0,793  
   = 32,81% 
SE%X2 = SR%X2 . R2 
    = 75,66. 0,793  
   = 59,99% 
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Lampiran 16 
Deskripsi  Data 
Frequencies 
 
 
NPar Tests 
 
 
 
 
 
Statistics
20 20 20
0 0 0
6.4000 10.5500 29.1000
6.0000 10.5000 25.0000
5.00 10.50 25.00
1.1877 2.0577 10.5875
1.4105 4.2342 112.0947
3.00 9.00 43.00
5.00 7.00 15.00
8.00 16.00 58.00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Kelincahan Kelentukan Ketrampilan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
20 20 20
6.4000 10.5500 29.1000
1.1877 2.0577 10.5875
.182 .195 .201
.182 .160 .201
-.161 -.195 -.097
.813 .870 .898
.523 .435 .396
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Kelincahan Kelentukan Ketrampilan
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Lampiran 17 
FOTO PENELITIAN 
1. Profil SD Negeri 2 Bojanegara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Tes kelincahan (Hexagonal Obstacle) 
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3. Tes kelentukan (Sit and Reach) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Tes keterampilan sepak sila 
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Lampiran 18 
 DATA HASIL PENELITIAN 
No X1 
(detik) 
X2 
(cm) 
Y 
(kali) 
X1
2 
X22 Y2 X1X
2 
X1Y X2Y 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
8 
7 
5 
6 
6 
7 
5 
7 
6 
6 
5 
5 
8 
5 
6 
8 
5 
8 
7 
8 
16 
10.5 
10.5 
10 
10.5 
7 
8 
10.5 
13 
7.5 
10.5 
8 
12 
10 
10 
12 
10 
12 
11 
12 
58 
45 
25 
28 
22 
25 
15 
23 
33 
20 
19 
18 
41 
22 
24 
38 
25 
35 
30 
36 
64 
49 
25 
36 
36 
49 
25 
49 
36 
36 
25 
25 
64 
25 
36 
64 
25 
64 
49 
64 
256 
110.25 
110.25 
100 
110.25 
49 
64 
110.25 
169 
56.25 
110.25 
64 
144 
100 
100 
144 
100 
144 
121 
144 
3364 
2025 
625 
784 
484 
625 
225 
529 
1089 
400 
361 
324 
1681 
484 
576 
1444 
625 
1225 
900 
1296 
128 
73.5 
52.5 
60 
63 
49 
40 
73.5 
78 
45 
52.5 
40 
96 
50 
60 
96 
50 
96 
77 
96 
464 
315 
125 
168 
132 
175 
75 
161 
198 
120 
95 
90 
328 
110 
144 
304 
125 
280 
210 
288 
928 
472.5 
262.5 
280 
231 
175 
120 
241.5 
429 
150 
199.5 
144 
492 
220 
240 
456 
250 
420 
330 
432 
∑ 128 
6.4 
211 
10.55 
582 
29.1 
846 2306.5 19066 1376 3907 6473 
 
